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ABSTRACT 

Health education is a form of promotive and preventive intervention to reduce maternal 

morbidity and mortality. Knowledge of pregnancy danger signs is crucial for early detection 

and prompt medical attention if complications arise. This community service activity aims to 

increase the knowledge of pregnancy danger signs among pregnant women in the assisted 

villages. The methods used were lectures, interactive discussions, and distribution of leaflets 

to 35 pregnant women in the assisted villages. Evaluation was conducted through pre- and post-

tests. The results showed an increase in knowledge from 48.6% (sufficient category) in the pre-

test to 85.7% (good category) in the post-test. This activity is expected to increase pregnant 

women's awareness of maintaining a healthy pregnancy and taking early steps to prevent 

complications. 
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ABSTRAK 

Pendidikan kesehatan merupakan salah satu bentuk intervensi promotif dan preventif 

dalam upaya menurunkan angka kesakitan dan kematian ibu hamil. Pengetahuan ibu hamil 

mengenai tanda bahaya kehamilan sangat penting agar dapat melakukan deteksi dini serta 

segera mencari pertolongan medis bila mengalami komplikasi. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil di desa binaan mengenai 

tanda bahaya kehamilan. Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi interaktif, dan 

pembagian leaflet kepada 35 ibu hamil di Desa Binaan. Evaluasi dilakukan melalui pre-test 

dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dari 48,6% 

(kategori cukup) pada pre-test menjadi 85,7% (kategori baik) pada post-test. Kegiatan ini 

diharapkan dapat meningkatkan kesadaran ibu hamil dalam menjaga kesehatan kehamilan dan 

melakukan upaya pencegahan komplikasi secara dini. 
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I. PENDAHULUAN 

Kehamilan merupakan salah satu fase penting dalam kehidupan seorang wanita yang 

membutuhkan perhatian khusus, baik dari segi kesehatan fisik maupun psikologis. Selama 

masa kehamilan, ibu hamil sering kali menghadapi berbagai perubahan fisiologis yang dapat 

menimbulkan risiko jika tidak ditangani dengan baik. Salah satu permasalahan utama yang 

kerap muncul adalah kurangnya pengetahuan ibu hamil mengenai tanda bahaya kehamilan, 

yang dapat mengakibatkan keterlambatan dalam mencari pertolongan medis sehingga berisiko 

terhadap kesehatan ibu dan janin. 

Tanda bahaya kehamilan merupakan gejala atau kondisi yang mengindikasikan adanya 

komplikasi yang dapat mengancam keselamatan ibu dan janin, seperti perdarahan, sakit kepala 

hebat, bengkak berlebihan, penurunan gerakan janin, hingga kejang. Pengetahuan ibu hamil 

mengenai tanda-tanda bahaya ini sangat penting untuk mencegah terjadinya komplikasi serius, 

termasuk kematian ibu dan bayi. Berdasarkan data Kementerian Kesehatan, angka kematian 

ibu (AKI) di Indonesia masih cukup tinggi, salah satu penyebab utamanya adalah keterlambatan 

mengenali tanda bahaya kehamilan dan persalinan. 

Desa binaan sebagai salah satu wilayah sasaran kegiatan pengabdian masyarakat 

memiliki peran strategis dalam meningkatkan kualitas kesehatan ibu dan anak. Edukasi melalui 

pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan dapat menjadi langkah promotif dan 

preventif untuk meningkatkan kesadaran ibu hamil, keluarga, serta masyarakat dalam upaya 

mendeteksi dini komplikasi kehamilan. Dengan demikian, intervensi berupa pendidikan 

kesehatan diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku ibu hamil dalam 

menjaga kehamilan serta menurunkan risiko komplikasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilaksanakan dengan tujuan untuk memberikan pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya 

kehamilan pada ibu hamil di desa binaan, sehingga dapat meningkatkan pemahaman dan 

kesiapsiagaan mereka dalam menghadapi kondisi berisiko selama kehamilan. 
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II. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di salah satu desa binaan 

yang menjadi wilayah kerja Puskesmas setempat. Sasaran utama kegiatan adalah ibu hamil 

trimester I–III yang berdomisili di desa tersebut, dengan jumlah peserta sebanyak 25 orang. 

Selain ibu hamil, suami dan keluarga yang mendampingi juga diikutsertakan agar pemahaman 

mengenai tanda bahaya kehamilan dapat ditangkap secara menyeluruh. 

1. Persiapan Kegiatan 

a) Melakukan koordinasi dengan perangkat desa, bidan desa, serta kader kesehatan 

mengenai jadwal kegiatan. 

b) Melakukan pendataan ibu hamil yang menjadi sasaran program. 

c) Menyusun materi pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan, termasuk 

media penyuluhan berupa leaflet, poster, dan slide presentasi. 

d) Menyiapkan alat tulis, kuesioner pre-test dan post-test, serta daftar hadir peserta. 

2. Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan dilaksanakan melalui beberapa tahap, yaitu: 

a) Pre-test: Peserta diberikan kuesioner singkat untuk menilai pengetahuan awal mereka 

tentang tanda bahaya kehamilan. 

b) Penyuluhan: Penyampaian materi menggunakan metode ceramah interaktif dengan 

bantuan media audiovisual dan leaflet. Materi meliputi pengertian tanda bahaya 

kehamilan, jenis-jenis tanda bahaya, serta langkah-langkah yang harus dilakukan jika 

tanda bahaya muncul. 

c) Diskusi dan Tanya Jawab: Peserta diberikan kesempatan untuk bertanya dan berbagi 

pengalaman terkait kehamilan. 

d) Post-test: Dilakukan untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta setelah penyuluhan. 

3. Evaluasi Kegiatan 

Evaluasi dilakukan dengan membandingkan hasil pre-test dan post-test untuk 

mengetahui peningkatan pengetahuan ibu hamil. Selain itu, dilakukan juga observasi 

terhadap partisipasi dan keterlibatan aktif peserta selama kegiatan berlangsung. 
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4. Luaran Kegiatan 

a) Meningkatnya pengetahuan ibu hamil tentang tanda bahaya kehamilan. 

b) Tersedianya media edukasi berupa leaflet dan poster yang dapat digunakan secara 

berkelanjutan oleh kader kesehatan desa. 

c) Terjalinnya kerja sama antara tenaga kesehatan, kader, dan masyarakat dalam upaya 

pencegahan komplikasi kehamilan. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

a. Hasil 

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan dilaksanakan pada 

bulan Juli 2025 di Desa Binaan wilayah kerja Puskesmas. Kegiatan ini diikuti oleh 25 orang 

ibu hamil dengan rentang usia kehamilan trimester I–III, serta didampingi oleh 5 orang 

kader kesehatan desa. 

1. Partisipasi Peserta 

Seluruh peserta hadir dan mengikuti kegiatan dari awal hingga akhir. Tingkat 

partisipasi aktif terlihat dari keikutsertaan ibu hamil dalam sesi diskusi dan tanya jawab, 

di mana rata-rata peserta menyampaikan pertanyaan terkait pengalaman pribadi selama 

kehamilan. 

2. Hasil Pre-test dan Post-test 

a) Hasil pre-test menunjukkan bahwa hanya sekitar 32% peserta yang mengetahui 

tanda bahaya kehamilan secara lengkap, sementara 68% peserta hanya mengetahui 

sebagian tanda bahaya atau tidak mengetahuinya sama sekali. 

b) Setelah diberikan penyuluhan, hasil post-test menunjukkan peningkatan yang 

signifikan, di mana 88% peserta mampu menyebutkan tanda bahaya kehamilan 

dengan benar, dan hanya 12% peserta yang masih mengalami kesulitan dalam 

memahami seluruh materi. 

3. Respon Peserta 

Peserta memberikan respon positif terhadap kegiatan ini. Mereka menyatakan 

bahwa penyuluhan mudah dipahami karena menggunakan bahasa sederhana, 
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dilengkapi dengan media visual (poster dan leaflet), serta contoh kasus nyata yang 

relevan dengan kondisi mereka. 

4. Dampak Langsung Kegiatan 

a) Ibu hamil lebih percaya diri dalam mengenali gejala yang berpotensi berbahaya 

selama kehamilan. 

b) Kader kesehatan desa memperoleh tambahan pengetahuan sehingga dapat menjadi 

pendamping bagi ibu hamil di lingkungan masing-masing. 

c) Terjalin komunikasi yang baik antara ibu hamil, keluarga, dan tenaga kesehatan, 

terutama dalam kesiapan menghadapi tanda bahaya kehamilan. 

b. Pembahasan 

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan di Desa Binaan 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan pengetahuan ibu hamil setelah diberikan 

intervensi penyuluhan. Hasil pre-test dan post-test memperlihatkan perubahan dari 32% 

peserta yang mengetahui tanda bahaya kehamilan sebelum kegiatan, menjadi 88% setelah 

kegiatan. Hal ini menegaskan bahwa edukasi kesehatan memiliki peran penting dalam 

meningkatkan pengetahuan dan kewaspadaan ibu hamil terhadap komplikasi kehamilan. 

Peningkatan pengetahuan ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa 

pendidikan kesehatan efektif dalam memperbaiki tingkat pengetahuan dan kesiapan ibu 

hamil dalam menghadapi kondisi darurat obstetri. Edukasi yang dilakukan dengan metode 

ceramah interaktif, diskusi, dan media visual terbukti memudahkan pemahaman peserta. 

Media yang sederhana namun komunikatif mampu membantu ibu hamil mengenali gejala-

gejala yang seringkali dianggap normal, padahal sebenarnya merupakan tanda bahaya yang 

membutuhkan penanganan segera, seperti perdarahan, nyeri perut hebat, kejang, demam 

tinggi, atau gerakan janin yang berkurang. 

Selain itu, keterlibatan kader kesehatan desa juga sangat penting. Kader berperan 

sebagai penghubung antara tenaga kesehatan dan masyarakat, sehingga dapat menjadi 

pendamping ibu hamil dalam mengidentifikasi tanda bahaya sejak dini. Dengan adanya 
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peningkatan pengetahuan kader, diharapkan terjadi keberlanjutan program edukasi yang 

tidak hanya berhenti pada kegiatan ini saja, tetapi terus dilakukan secara rutin. 

Dampak positif lainnya adalah munculnya kesadaran keluarga dalam mendukung 

ibu hamil. Dukungan suami dan keluarga besar sangat berpengaruh terhadap kesiapan ibu 

dalam mengambil keputusan cepat ketika terjadi tanda bahaya. Hal ini selaras dengan 

konsep Continuum of Care, yang menekankan pentingnya dukungan berjenjang dari 

keluarga, masyarakat, hingga tenaga kesehatan untuk menurunkan angka kematian ibu dan 

bayi. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, 

tetapi juga menumbuhkan sikap waspada serta kesiapan ibu hamil dalam menghadapi 

komplikasi. Ke depan, diperlukan kegiatan serupa yang dilakukan secara periodik dengan 

topik yang lebih luas, seperti perawatan kehamilan, persiapan persalinan, hingga perawatan 

bayi baru lahir, agar ibu hamil semakin memiliki pengetahuan komprehensif dalam 

menjaga kesehatan dirinya dan janinnya. 

IV. KESIMPULAN DAN HASIL 

a. Kesimpulan 

Kegiatan pendidikan kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan di Desa Binaan 

berhasil meningkatkan pengetahuan ibu hamil mengenai gejala-gejala yang berisiko pada 

masa kehamilan. Hasil pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan signifikan 

pemahaman peserta terhadap tanda bahaya seperti perdarahan, nyeri perut hebat, kejang, 

demam tinggi, dan berkurangnya gerakan janin. Edukasi yang dilakukan dengan metode 

ceramah interaktif, diskusi, dan penggunaan media visual terbukti efektif serta mudah 

dipahami oleh peserta. 

Kegiatan ini juga berdampak positif dalam meningkatkan keterlibatan kader 

kesehatan dan keluarga dalam mendukung ibu hamil untuk lebih waspada dan siap 

menghadapi komplikasi kehamilan. Secara keseluruhan, kegiatan ini berkontribusi dalam 

upaya menurunkan risiko komplikasi serta mendukung pencapaian program kesehatan ibu 

dan anak di tingkat desa. 
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b. Saran 

1) Untuk Ibu Hamil: 

Diharapkan lebih aktif mencari informasi tentang kesehatan kehamilan serta 

segera melakukan pemeriksaan ke fasilitas kesehatan bila mengalami tanda bahaya. 

2) Untuk Keluarga: 

Diharapkan memberikan dukungan penuh kepada ibu hamil, baik secara 

emosional maupun dalam pengambilan keputusan ketika terjadi kondisi darurat. 

3) Untuk Kader Kesehatan: 

Perlu melanjutkan kegiatan edukasi secara berkala di posyandu atau pertemuan 

rutin agar pengetahuan ibu hamil tetap terjaga. 

4) Untuk Tenaga Kesehatan: 

Disarankan memperluas cakupan kegiatan edukasi dengan topik kesehatan 

reproduksi yang lebih komprehensif, misalnya perencanaan persalinan dan perawatan 

bayi baru lahir. 

5) Untuk Pemerintah Desa: Perlu mendukung program edukasi kesehatan melalui 

penganggaran dana desa dan kolaborasi lintas sektor agar keberlanjutan program dapat 

terjamin. 
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